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Abstrak 

Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran yang memperhatikan keberagaman 

karakteristik dan latar belakang peserta didik. Namun, hasil identifikasi kebutuhan pada 

guru MGMP IPA Kota Batu menunjukkan bahwa integrasi prinsip Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran masih perlu 

diperkuat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam menerapkan CRT melalui workshop dan Lesson Study (LS). 

Kegiatan melibatkan 24 guru IPA SMP melalui tahapan identifikasi kebutuhan, workshop 

CRT, pendampingan penyusunan modul ajar, serta implementasi LS dengan siklus plan, 

do, dan see. Analisis modul ajar menunjukkan bahwa 83,3% modul telah memuat unsur 

CRT, yang ditinjau berdasarkan aspek cultural caring and learning community, cultural 

diversity knowledge base, culturally relevant curriculum, cross-cultural communication, dan 

cultural congruity in classroom instruction. Hasil refleksi LS menunjukkan bahwa 50% 

kolega menilai unsur CRT telah diterapkan pada LS-1, meningkat menjadi 100% pada LS-

2. Temuan tersebut menunjukkan adanya perbaikan dalam penerapan CRT setelah proses 

refleksi dan pendampingan. Kegiatan ini mendukung penguatan kompetensi guru dalam 

mengintegrasikan CRT pada pembelajaran IPA. 

 

Abstract 

The Merdeka Curriculum promotes learning that considers the diversity of students’ 
characteristics and backgrounds. However, a needs assessment of Science MGMP teachers 
in Batu City indicated that the integration of Culturally Responsive Teaching (CRT) 
principles into lesson planning and implementation still needs to be strengthened. This 
community service program aimed to improve teachers’ understanding and skills in 
implementing CRT through a workshop and Lesson Study (LS). The program involved 24 
junior high school science teachers and consisted of needs identification, a CRT workshop, 
assistance in developing teaching modules, and LS implementation through the plan, do, 
and see cycles. Analysis of teaching modules showed that 83.3% incorporated CRT 
elements, assessed based on cultural caring and learning community, cultural diversity 
knowledge base, culturally relevant curriculum, cross-cultural communication, and 
cultural congruity in classroom instruction. LS reflection results showed that 50% of 
colleagues assessed CRT elements as implemented in LS-1, increasing to 100% in LS-2. 
These findings indicate improvements in CRT implementation following reflection and 
mentoring. The program supported the strengthening of teachers’ competence in 
integrating CRT into science learning.
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1. Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka (KM) menekankan 

pentingnya pembelajaran berpusat pada siswa 

melalui pengalaman belajar autentik yang 

mendorong pengembangan kompetensi, 

karakter, dan literasi sains (Astuti, 2025; 

Nugroho et al., 2025; Faizin & Susantini, 2024; 

Irawan & Zakaria, 2024). Penerapan KM dalam 

pembelajaran IPA mengedepankan keterkaitan 

materi dengan konteks sosial budaya, 

penguatan karakter, serta responsivitas 

terhadap keberagaman budaya (Prasanna, 

2022; Rohsulina et al., 2024). Sejalan dengan 

prinsip tersebut, guru dituntut untuk 

merancang pengalaman belajar yang 

kontekstual dan inklusif sesuai dengan latar 

belakang budaya siswa (Bostwick et al., 2025; 

Okeke & Ramaila, 2025). Kendati demikian, 

implementasi disekolah menunjukkan integrasi 

keberagaman sosial, budaya dan pengalaman 

siswa dalam pembelajaran belum sepenuhnya 

optimal, khususnya pada tahap perancangan 

dan pelaksanaan kegiatan belajar (Merino et al., 

2025 Price & Winchester, 2025; Nguyen et al., 

2025). 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada guru 

IPA SMP yang tergabung dalam MGMP IPA Kota 

Batu. Hasil kuesioner awal terhadap 24 guru 

menunjukkan bahwa meskipun guru telah 

mengenali keberagaman peserta didik, 

perhatian terhadap aspek budaya yang lebih 

spesifik, seperti bahasa, dialek, serta identitas 

etnis dan ras, masih terbatas. Selain itu, analisis 

terhadap 90 tujuan pembelajaran dalam modul 

ajar menunjukkan bahwa 70,45% berada pada 

tingkat kognitif rendah (LOTS) dan 29,55% 

pada tingkat kognitif tinggi (HOTS). Temuan ini 

menunjukkan perlunya penguatan kemampuan 

guru dalam mengintegrasikan keberagaman 

budaya dan konteks kehidupan peserta didik ke 

dalam perencanaan pembelajaran. 

Dalam konsep ini Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dipahami sebagai pendekatan 

pedagogis yang selaras dengan orientasi KM 

karena mengintegrasikan nilai budaya, 

identitas, dan pengalaman siswa ke dalam 

pembelajaran (Gay, 2018; Patras et al., 2025). 

Pengajaran melalui CRT mengakui dan 

menghargai latar belakang budaya, 

pengalaman, dan identitas semua siswa, yang 

penting dalam mengembangkan teknik inklusi 

untuk siswa dari latar belakang etnis yang 

beragam (Gay, 2002; Zeng et al., 2025). CRT 

dipilih karena menempatkan latar belakang 

budaya, pengalaman, dan identitas peserta 

didik sebagai bagian penting dalam 

perancangan pembelajaran, sehingga 

pembelajaran dapat lebih kontekstual, inklusif, 

dan responsif terhadap keberagaman 

(Alamsyah et al., 2025). Keberhasilan 

penerapan CRT bergantung pada kesiapan guru, 

khususnya dalam aspek disposisi, sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan untuk 

mendukung pembelajaran responsif budaya 

(Ali et al., 2025). 

Meskipun urgensi penerapan CRT semakin 

menguat pada KM, implementasi di tingkat 

satuan pendidikan masih belum optimal 

(Fatmawaty et al., 2024; Mburu, 2022; Rahayu 

& Mumpuni, 2023). Sejumlah penelitian 

melaporkan bahwa guru belum memiliki 

pemahaman konseptual dan keterampilan 

praktis yang memadai dalam mengintegrasikan 

CRT ke dalam strategi pembelajaran maupun 

perangkat ajar (Tanjung et al., 2025). Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya kegiatan 

pendampingan dan penguatan kapasitas guru 

agar mampu menerapkan pembelajaran yang 

responsif terhadap keberagaman budaya 

peserta didik. (Festiyed et al., 2025; Tanjung et 

al., 2024). 

Kondisi guru IPA SMP yang masih 

menghadapi kendala dalam mengintegrasikan 

prinsip-prinsip CRT ke dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran menunjukkan 

perlunya upaya penguatan kapasitas guru 
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secara berkelanjutan (Alfiana & Fathoni, 2022; 

Anwar et al., 2024). Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan untuk mendukung 

peningkatan kompetensi guru adalah Lesson 

Study (LS), yaitu kegiatan kolaboratif yang 

memberikan kesempatan kepada guru untuk 

merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan 

merefleksikan proses pembelajaran secara 

bersama-sama (Elkomy & Elkhaial, 

2022;Lin,2025). LS dipilih sebagai strategi 

pendampingan karena memungkinkan guru 

menerapkan CRT secara langsung melalui 

proses perencanaan, observasi, dan refleksi 

pembelajaran (Sadeghinia et al., 2026). Melalui 

LS, guru dapat mengembangkan pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, 

dan latar belakang budaya peserta didik (Lee & 

Tan, 2020). Kebaruan kegiatan ini terletak pada 

integrasi prinsip CRT dalam pendampingan 

pengembangan dan implementasi modul ajar 

melalui rangkaian workshop dan LS, sehingga 

penguatan kapasitas guru tidak berhenti pada 

pemahaman konsep, tetapi dilanjutkan dengan 

praktik, observasi, dan refleksi kolaboratif. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk 

pendampingan pengembangan dan 

implementasi modul ajar berbasis Culturally 

Responsive Teaching (CRT) melalui workshop 

dan Lesson Study (LS) pada guru IPA SMP. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan guru IPA SMP dalam 

mengembangkan modul ajar berbasis CRT serta 

mengimplementasikannya dalam pembelajaran 

yang responsif terhadap keberagaman budaya 

peserta didik sehingga dapat mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka secara lebih 

optimal. 

2. Metode  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan 

metode pendampingan implementasi CRT 

melalui workshop, pendampingan penyusunan 

modul ajar, dan LS. Pendampingan 

dilaksanakan secara bertahap untuk 

menghubungkan pemahaman konseptual CRT 

dengan praktik pembelajaran melalui 

perencanaan, implementasi, observasi, dan 

refleksi kolaboratif. Implementasi 

pembelajaran dilakukan melalui LS yang 

dilaksanakan dalam dua siklus menggunakan 

tahapan Plan–Do–See. Evaluasi kegiatan 

dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 

diperoleh dari hasil survei kebutuhan dan 

analisis perangkat pembelajaran, sedangkan 

data kualitatif diperoleh melalui observasi, 

refleksi LS, dokumentasi kegiatan, dan analisis 

modul ajar. Data kuantitatif dianalisis secara 

deskriptif menggunakan persentase, sedangkan 

data kualitatif dianalisis melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

2.1. Lokasi, waktu, dan peserta kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan pada Juli 2025 di Kota Batu, Jawa 

Timur, dengan melibatkan sejumlah SMP negeri 

dan swasta sebagai mitra yang bersifat sukarela. 

Kegiatan berupa pendampingan implementasi 

CRT melalui LS untuk mendukung penerapan 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran IPA. 

Keikutsertaan guru dalam kegiatan ini bersifat 

sukarela. Sebanyak 24 guru IPA SMP terlibat 

sebagai peserta kegiatan dengan karakteristik 

yang beragam berdasarkan jenis kelamin, latar 

belakang pendidikan, status kepegawaian, dan 

status sekolah. Karakteristik peserta kegiatan 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data guru MGMP kota Batu 

No. Kategori Jumlah 
1. Jenis Kelamin: 

Laki-laki 
Perempuan 

 
6 

18 
2. Latar belakang studi: 

IPA 
Biologi 
Fisika 
Kimia 

 
3 

13 
7 
1 

3. Status Kepegawaian:  
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PNS 
Non-PNS 

15 
9 

4. Status sekolah: 
Negeri 
Swasta 

 
14 
10 

Dari 24 guru IPA yang mengikuti kegiatan, 

dua guru dipilih sebagai guru model yang 

terlibat secara langsung dalam dua siklus LS. 

Pemilihan dua guru model didasarkan pada 

kebutuhan pelaksanaan LS agar proses 

pendampingan, observasi, dan refleksi dapat 

dilakukan secara intensif. Guru model dipilih 

berdasarkan kesediaan berpartisipasi aktif, 

keterlibatan dalam penyusunan dan 

implementasi modul ajar berbasis CRT, serta 

rekomendasi dari sekolah. Kedua guru model 

berasal dari sekolah yang berbeda untuk 

memberikan keterwakilan konteks sekolah 

dalam pelaksanaan LS. Guru model bertugas 

mengimplementasikan modul ajar berbasis CRT 

yang telah disusun dan didiskusikan selama 

kegiatan pendampingan. 

2.2. Tahapan metode 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui 

empat tahapan utama, yaitu identifikasi 

kebutuhan, workshop dan pendampingan, 

implementasi LS, serta evaluasi kegiatan 

(Gambar 1). 

2.2.1 Identifikasi kebutuhan 

Tahap identifikasi kebutuhan dilaksanakan 

sebagai langkah awal untuk memperoleh 

gambaran mengenai kondisi mitra sebelum 

pelaksanaan program pengabdian. Kegiatan ini 

dilakukan melalui survei kebutuhan melalui 

google form dan analisis modul ajar yang telah 

digunakan oleh guru IPA SMP. Analisis 

difokuskan pada pemahaman guru terhadap 

prinsip-prinsip CRT, karakteristik sosial-

budaya peserta didik, serta tingkat integrasi 

konteks budaya dalam perangkat pembelajaran 

yang digunakan. Hasil identifikasi kebutuhan 

selanjutnya dijadikan dasar dalam merancang 

materi workshop, kegiatan pendampingan, 

serta implementasi LS yang sesuai dengan 

kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi 

mitra. 

2.2.2 Workshop dan pendampingan 

Tahap workshop dan pendampingan 

dilaksanakan untuk memberikan penguatan 

konseptual serta fasilitasi kepada guru terkait 

penerapan CRT dalam pembelajaran IPA. 

Kegiatan workshop meliputi penyampaian 

materi mengenai konsep, prinsip, dan 

implementasi CRT dalam konteks Kurikulum 

Merdeka. Selanjutnya, kegiatan pendampingan 

dilakukan melalui diskusi, telaah, dan 

pengembangan modul ajar untuk membantu 

guru mengintegrasikan aspek sosial, budaya, 

dan pengalaman peserta didik ke dalam 

perencanaan pembelajaran yang akan 

digunakan dalam kegiatan LS. 

2.2.3 Implementasi Lesson Study 

 
Gambar 1. Tahapan Lesson Study 

1. Tahapan Plan 

 Tahap Plan diawali dengan identifikasi 

kebutuhan guru melalui analisis survei dan 

telaah modul ajar. Berdasarkan hasil tersebut, 

tim pengabdian bersama guru model 

menentukan fokus LS serta menyusun 

perangkat pembelajaran berbasis CRT yang 

mencakup modul ajar, strategi pembelajaran, 

asesmen, dan instrumen observasi. Tahap ini 

diakhiri dengan koordinasi teknis untuk 

memastikan kesiapan pelaksanaan open class. 

2. Tahapan Do  

 Tahap Do merupakan pelaksanaan open 

class oleh guru model menggunakan modul ajar 

berbasis CRT yang telah disusun pada tahap 

perencanaan. Selama pembelajaran 

berlangsung, guru kolega melakukan observasi 

terhadap keterlaksanaan pembelajaran, 
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keterlibatan siswa, serta interaksi guru dan 

siswa tanpa melakukan intervensi terhadap 

proses pembelajaran. 

3. Tahapan See 

 Tahap See dilakukan melalui refleksi 

kolaboratif antara guru model, guru kolega, dan 

tim pengabdian untuk mengevaluasi 

pelaksanaan pembelajaran. Refleksi didasarkan 

pada hasil observasi dan lembar refleksi kolega. 

Hasil refleksi digunakan untuk mengidentifikasi 

kelebihan, kendala, serta aspek yang perlu 

diperbaiki sebagai dasar penyempurnaan 

pembelajaran pada siklus berikutnya. 

2.3 Teknik analisis data 

Data hasil kegiatan pengabdian dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk 

menggambarkan pelaksanaan dan dampak 

program. Hasil observasi pembelajaran, refleksi 

kolega, dokumentasi kegiatan, dan telaah 

perangkat pembelajaran dianalisis melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Roeswitawati et al., 

2026). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 2. Ringkasan Capaian Program Pendampingan CRT 

No. Komponen Capaian Kondisi awal Capaian setelah kegiatan 
1. Pemahaman terhadap 

keberagaman peserta 
didik 

Guru telah mengenali 
keberagaman peserta didik, 
tetapi aspek budaya spesifik 
masih terbatas 

Guru lebih mampu 
mengidentifikasi konteks budaya 
yang relevan untuk pembelajaran 

2. Integrasi CRT dalam 
modul ajar 

Integrasi CRT masih terbatas 
dan didominasi Cultural Caring 
and Learning Community 

Modul ajar dikembangkan dan 
disempurnakan dengan 
mengintegrasikan konteks 
budaya peserta didik 

3. Implementasi CRT 
dalam pembelajaran 

Belum diterapkan secara 
optimal 

CRT diterapkan melalui dua 
siklus LS dengan konteks budaya 
yang dekat dengan kehidupan 
peserta didik 

4. Refleksi dan perbaikan 
pembelajaran 

Belum dilakukan secara 
sistematis 

Perangkat dan pelaksanaan 
pembelajaran diperbaiki 
berdasarkan hasil observasi dan 
refleksi LS-1 dan LS-2 

5. Keterlibatan peserta 
didik 

- Keterlibatan peserta didik 
menunjukkan perbaikan pada LS-
2 dibandingkan LS-1 

3.1. Survei Penerapan CRT dalam 

pembelajaran MGMP IPA Kota Batu 

Survey ini dilakukan oleh 24 guru MGMP 

IPA Kota Batu untuk memetakan keberagaman 

peserta didik di kelas masing-masing. Hasil 

pemetaan keberagraman peserta didik 

ditunjukkan pada Gambar 2 dan Tabel 2. 

 
Gambar 2. Presentase hasil survey keberagaman 

budaya peserta didik 
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Berdasarkan hasil kuesioner awal yang 

diberikan kepada 24 guru peserta kegiatan, 

diperoleh informasi bahwa guru mengamati 

adanya berbagai bentuk keberagaman di 

lingkungan belajar siswa. Data pada diagram 

menunjukkan bahwa keberagaman tersebut 

meliputi etnis dan ras (7%), bahasa dan dialek 

(10%), nilai (14%), tradisi (14%), pengalaman 

hidup dan perspektif budaya (18%), kebutuhan 

pendidikan yang beragam (23%), serta 

kebiasaan lokal (14%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa guru telah mengenali 

keberagaman karakteristik siswa yang berasal 

dari berbagai latar belakang sosial, budaya, dan 

pengalaman belajar. Kondisi tersebut menjadi 

landasan penting dalam pelaksanaan workshop 

CRT untuk mendukung pengembangan 

pembelajaran yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik (Cameron et al., 2024; 

Roberts et al., 2024). 

Hasil survei menunjukkan bahwa guru 

memandang latar belakang budaya peserta 

didik sebagai aspek penting dalam 

pembelajaran. Sebagian besar guru 

menekankan bahwa informasi budaya 

membantu mereka mengenali karakteristik, 

kebutuhan, serta variasi gaya belajar siswa. 

Pemahaman tersebut dianggap 

memudahkan guru dalam menyesuaikan 

strategi dan metode pembelajaran agar lebih 

efektif dan bermakna, sebagaimana tercermin 

dalam pernyataan, "Agar lebih bisa memahami 

karakteristik peserta didik dengan baik" dan 

"Karena latar belakang peserta didik 

mempengaruhi motivasi dan gaya belajar 

masing-masing." 

Temuan lainnya menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap budaya siswa membantu 

guru merancang pembelajaran yang lebih 

kontekstual. Informasi tentang latar belakang 

sosial budaya siswa digunakan untuk 

menyesuaikan bahasa, contoh, dan aktivitas 

pembelajaran dengan kehidupan mereka. Hal 

ini ditunjukkan melalui pernyataan seperti, 

"Untuk menyesuaikan antara kebutuhan belajar 

dengan kegiatan dan tujuan pembelajaran" dan 

"Guru dapat mendesain pembelajaran 

berdasarkan sosial budaya siswa." 

Selain itu, guru menilai bahwa pemahaman 

terhadap budaya siswa membantu membangun 

interaksi dan komunikasi yang lebih efektif 

selama pembelajaran. Informasi tersebut juga 

membantu guru menghindari kesalahpahaman 

dan menciptakan suasana belajar yang lebih 

nyaman. Beberapa guru menyatakan, "Agar 

mudah berinteraksi dengan siswa" dan 

"Mengetahui latar belakang siswa membuat 

interaksi lebih efektif dan bermakna.” 

Kondisi ini mendukung pelaksanaan 

workshop CRT sekaligus menunjukkan 

perlunya penguatan kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan aspek budaya ke dalam 

pembelajaran. Survei juga mengidentifikasi 

berbagai latar belakang peserta didik yang 

menjadi pertimbangan guru dalam 

merencanakan pembelajaran. Hasil pemetaan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Presentase hasil survey pertimbangan 

latar belakang budaya oleh guru 

Berdasarkan hasil survei terhadap 24 guru 

pada Gambar 3, terlihat dalam merancang 

pembelajaran mereka mempertimbangkan 

beragam aspek latar belakang peserta didik. 

Pertimbangan yang paling dominan adalah 

kebutuhan pendidikan yang beragam (20%), 
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disusul oleh tradisi (17%), pengalaman hidup 

dan perspektif budaya (17%), kebiasaan lokal 

(17%), nilai (15%), bahasa dan dialek (8%), 

serta etnis dan ras (6%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa guru lebih menekankan 

keberagaman kebutuhan belajar dan 

pengalaman siswa dalam merancang 

pembelajaran. Sementara itu, aspek identitas 

budaya seperti etnis, ras, dan bahasa masih 

kurang mendapat perhatian. 

Hasil survei menunjukkan bahwa guru 

memandang keberagaman peserta didik sebagai 

faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam 

perancangan pembelajaran (Khalifa et al., 2016; 

Ladson-Billings, 1995). Sebagian besar guru telah 

memperhatikan perbedaan kemampuan, kebutuhan 

belajar, serta latar belakang pengalaman siswa dan 

menjadikannya sebagai dasar dalam menyesuaikan 

strategi, metode, dan aktivitas pembelajaran. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kecenderungan 

menuju pembelajaran yang lebih inklusif dan 

berpusat pada peserta didik (Schnepel et al., 2025). 

Meskipun demikian, perhatian guru terhadap 

aspek budaya yang lebih spesifik, seperti bahasa 

daerah, praktik sosial, dan nilai-nilai lokal, masih 

terbatas. Integrasi budaya dalam pembelajaran 

umumnya masih bersifat umum dan belum 

sepenuhnya terkait dengan konteks kehidupan 

siswa. (Abacioglu et al., 2023). 

Temuan tersebut menjadi dasar pelaksanaan 

workshop CRT dan pendampingan LS untuk 

memperkuat pemahaman guru dalam 

memanfaatkan konteks budaya lokal serta 

mengintegrasikan keberagaman budaya ke dalam 

pembelajaran. Penguatan ini diharapkan membantu 

guru merancang pembelajaran yang tidak hanya 

memperhatikan kebutuhan belajar siswa, tetapi juga 

memanfaatkan budaya sebagai sumber belajar yang 

bermakna (Ateh & Ryan, 2023; Chang & Viesca, 

2022). 

3.2 Kesesuaian Modul Ajar 24 Guru MGMP 

IPA Kota Batu dengan Prinsip CRT 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Modul Ajar Berdasarkan Prinsip CRT 

Kategori Jumlah Modul Presentase 
Modul memuat unsur CRT 20 83,33% 
Modul belum memuat unsur CRT 4 16,67% 

 

Tabel 4. Ketercapaian Setiap Komponen CRT pada Modul Ajar 

Aspek CRT Jumlah Modul Presentase 
Cultural Diversity Knowledge Base 1 4,17% 
Culturally Relevant Curriculum 1 4,17% 
Cultural Caring and Learning Community 19 79,17% 
Cross-Cultural Communication 0 0 
Cultural Congruity in Classroom Instruction 4 16,67% 

 Berdasarkan hasil analisis terhadap 24 

modul ajar guru (Tabel 3 dan Tabel 4), sebanyak 

20 modul (83,33%) telah memuat unsur prinsip 

Culturally Responsive Teaching (CRT), 

sedangkan 4 modul (16,67%) belum 

menunjukkan unsur CRT secara eksplisit. 

Penerapan CRT paling banyak ditemukan pada 

aspek cultural caring and learning community, 

yaitu 19 modul (79,17%), sedangkan cultural 

congruity in classroom instruction ditemukan 

pada 4 modul (16,67%). Aspek cultural 

diversity knowledge base dan culturally 

relevant curriculum masing-masing ditemukan 

pada 1 modul (4,17%), sementara cross-

cultural communication belum ditemukan 

(0%). 

 Penerapan CRT terutama terlihat pada 

aspek cultural caring and learning community, 
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melalui penguatan nilai Profil Pelajar Pancasila, 

khususnya gotong royong dan berkebinekaan 

global, serta kegiatan kerja sama dan diskusi 

kelompok. Aspek cultural diversity knowledge 

base dan culturally relevant curriculum 

ditemukan secara terbatas melalui kegiatan 

yang mengangkat budaya Indonesia, seperti 

pengumpulan informasi budaya dan 

pengamatan upacara adat atau tradisi. 

Sementara itu, cultural congruity in classroom 

instruction tampak pada modul yang 

mengaitkan materi IPA dengan pengalaman dan 

lingkungan peserta didik, seperti kebiasaan 

sarapan, lingkungan rumah, dan fenomena di 

sekitar. Temuan ini menunjukkan bahwa 

integrasi CRT masih lebih dominan pada 

penguatan komunitas belajar dan aktivitas 

kolaboratif, sedangkan pengetahuan budaya 

dan komunikasi lintas budaya masih terbatas. 

Kondisi tersebut menjadi dasar perlunya 

pengembangan modul ajar yang lebih sistematis 

dalam mengaitkan konsep IPA dengan latar 

belakang budaya dan pengalaman peserta didik. 

Melalui kegiatan diskusi dan refleksi, guru 

memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenai prinsip-prinsip CRT (Gambar 4). 

Hasil workshop menunjukkan bahwa guru 

mampu mengidentifikasi unsur budaya lokal 

yang relevan untuk diintegrasikan dalam 

pembelajaran IPA. Temuan tersebut menjadi 

dasar bagi guru dalam mengembangkan dan 

menyempurnakan modul ajar berbasis CRT 

melalui kegiatan LS. 

 
Gambar 4. Kegiatan Workshop CRT 

Selain meningkatkan pemahaman guru 

tentang CRT, workshop juga membantu guru 

mengidentifikasi sumber dan konteks budaya 

lokal yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran IPA, seperti budaya sarapan 

masyarakat, praktik pengukuran suhu secara 

konvensional, dan pengelolaan sumber air di 

lingkungan sekitar. Hasil identifikasi tersebut 

menjadi acuan dalam pengembangan modul 

ajar berbasis CRT pada tahap berikutnya. 

3.3 Pelaksanaan Kegiatan Lesson Study 

3.3.1 Siklus Lesson Study Pertama 

Plan - fase penyusunan perangkat 

 Pada tahap ini, peserta mendiskusikan 

kesesuaian tujuan pembelajaran, aktivitas 

belajar, asesmen, serta integrasi prinsip-prinsip 

CRT dalam modul ajar. Berdasarkan hasil 

diskusi, dilakukan penyempurnaan terhadap 

perangkat pembelajaran, strategi, media, dan 

asesmen yang akan digunakan pada open class. 

Tahap ini diakhiri dengan penyusunan 

instrumen observasi dan refleksi serta 

koordinasi teknis pelaksanaan lesson study. 

Do - fase implementasi perangkat 

Pada LS-1, guru model 1 

mengimplementasikan modul ajar berbasis CRT 

pada materi sistem pencernaan dengan model 

discovery learning. Pembelajaran mengaitkan 

materi dengan pengalaman sehari-hari siswa, 

seperti kebiasaan makan dan proses 

pencernaan. Selama kegiatan berlangsung, 

empat guru kolega melakukan observasi 

terhadap keterlaksanaan pembelajaran, 

interaksi guru dan siswa, serta kesesuaian 

aktivitas dengan tujuan dan asesmen 

pembelajaran. Penerapan strategi tersebut 

terlihat pada kegiatan pembelajaran yang 

ditunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Kegiatan Pembelajaran Pada LS-1 

see - fase refleksi dan evaluasi untuk perbaikan 

pembelajaran LS -1 

Pada kegiatan pembelajaran, empat kolega 

melakukan observasi dengan mencatat secara 

sistematis dinamika kelas, pola interaksi antara 

guru dan siswa, serta tingkat kesesuaian 

aktivitas pembelajaran dengan tujuan dan 

asesmen yang tercantum dalam modul ajar. 

Hasil refleksi yang diperoleh dari para kolega 

tersebut kemudian dirangkum dan disajikan 

secara rinci pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil refleksi kolega pada Guru model LS-1 

 Kolega 1 Kolega 2 Kolega 3 Kolega 4 
Penyertaan unsur 
CRT 

Ya Sebagian Ya Sebagian 

Konsep CRT pada 
perangkat ajar 

Kebiasan 
sarapan 
pagi  

Kebiasaan 
sarapan pagi 
sebelum 
berangkat sekolah 

Mengkaitkan dengan 
jenis makanan yang 
disukai siswa 

Mengkaitkan 
dengan konsep 
sarapan pagi 

Model/metode yang 
cocok untuk 
integrasi CRT 

Model 
discovery 
learning 

Model discovery 
learning 

Model discovery 
learning 

Model discovery 
learning 

Catatan penting 
untuk 
pengembangan CRT 

Guru perlu 
mengaitkan 
dengan 
kegiatan 
kebudayaan 

Guru perlu 
berkomunikasi 
dengan orangtua 
untuk 
implementasi CRT 
yang lebih 
mendalam 

Guru harus lebih 
memperluas 
pemahaman tentang 
pengetahuan budaya 
siswa dan 
mengintegrasikan 
dengan pembelajaran 

Guru masih 
perlu 
memperluas 
koneksi budaya 
siswa untuk 
implementasi 
CRT 

Berdasarkan hasil refleksi, 2 dari 4 kolega 

(50%) menilai unsur CRT telah diterapkan, 

sedangkan 2 kolega lainnya (50%) menilai 

penerapannya masih sebagian. Meskipun 

demikian, seluruh kolega menilai bahwa unsur 

budaya lokal telah mulai diintegrasikan ke 

dalam pembelajaran melalui contoh yang dekat 

dengan kehidupan siswa. Integrasi tersebut 

dinilai masih perlu diperkuat agar keterkaitan 

materi dengan budaya setempat menjadi lebih 

kontekstual. Kolega juga menilai bahwa model 

discovery learning sesuai untuk mendukung 

penerapan CRT karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi dan mendiskusikan 

pengalaman mereka. Selain itu, guru disarankan 

untuk lebih memperhatikan karakteristik dan 

latar belakang budaya siswa dalam merancang 

pembelajaran. 

Hasil observasi didapatkan hasil analisis 

keseluruhan pada LS--1 pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Hasil lembar observasi kolega 

Pada siklus LS-1, guru mulai 

mengintegrasikan konteks budaya melalui 

kebiasaan sarapan untuk mengaitkan materi 

sistem pencernaan dengan pengalaman sehari-

hari siswa. Pendekatan ini mendorong siswa 

untuk terlibat dalam diskusi dan 

menghubungkan konsep IPA dengan kehidupan 

nyata (Uştuk & Çomoğlu, 2021). Hasil observasi 

menunjukkan adanya partisipasi siswa yang 

cukup baik, meskipun kolaborasi antarsiswa 

belum sepenuhnya merata karena sebagian 

siswa masih cenderung pasif. Oleh karena itu, 

kolega merekomendasikan penguatan integrasi 

budaya yang tidak hanya bersifat kontekstual, 

tetapi juga mampu mengembangkan 

sensitivitas budaya dan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

3.3.2. Siklus Lesson Study Kedua 

Plan - fase penyusunan perangkat 

Pada fase Plan LS-2, tim guru menyusun 

kembali perangkat pembelajaran dengan 

berangkat dari hasil refleksi LS-1 yang 

menunjukkan bagian-bagian pembelajaran 

yang perlu diperbaiki dan dioptimalkan. 

Perangkat ajar diperbaiki dengan memperjelas 

alur kegiatan, memperkuat apersepsi berbasis 

CRT, menambahkan instruksi yang lebih 

terarah untuk kerja kelompok, serta 

menyempurnakan LKPD agar lebih 

memfasilitasi proses penemuan konsep. 

 

Do - fase implementasi perangkat 

Pelaksanaan LS-2 dilaksanakan melalui 

model Problem-Based Learning (PBL) yang 

telah dipersiapkan dalam tahap perencanaan. 

Guru model mengikuti alur PBL mulai dari 

penyajian masalah hingga tahap penyimpulan, 

dengan berpedoman pada modul ajar yang telah 

disusun sebelumnya. Tujuan pembelajaran 

disusun secara bertahap menggunakan 

asesmen formatif, diagnostik, dan autentik yang 

sesuai dengan aktivitas belajar. Selain itu, LKPD 

yang dikembangkan mampu memfasilitasi 

siswa dalam mengamati, mengeksplorasi, dan 

menemukan konsep secara mandiri. 

Dokumentasi kegiatan pembelajaran disajikan 

pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Kegiatan Pembelajaran Pada LS-2 

Pembelajaran materi suhu dan pengukuran 

suhu dilaksanakan menggunakan model PBL 

yang telah disusun dan direvisi melalui kegiatan 

pendampingan. Guru mengawali pembelajaran 

dengan menyajikan permasalahan kontekstual 

terkait perbedaan hasil pengukuran suhu, 

kemudian memfasilitasi siswa untuk bekerja 

dalam kelompok melakukan pengukuran, 

menganalisis data, dan menyusun kesimpulan 

berdasarkan hasil percobaan. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa terlibat aktif dalam proses 

penyelidikan ilmiah, diskusi kelompok, serta 

pemecahan masalah berbasis data. 



 
 

 
306 

 

Yayuk Mulyati, Nasrunniati Dyahayu Anggi Winarni, Habiddin, Sugiyanto, Erni 

Yulianti, Rini Anggi Arista, Eka Nurul Qomaliyah, Sofia Hasanah, Wardatul Hakimah, 

Della Fitria, Adelia Eris Savitri, Florencia Arifika Pujarani Elsaudhi, Elisa Mariana 

Magnani Darmabakti : Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 07-02 (2026) 296–312 

see - fase refleksi dan evaluasi untuk perbaikan 

pembelajaran LS  2. 

Pada pelaksanaan pembelajaran, empat 

kolega bertindak sebagai pengamat yang 

melakukan observasi secara sistematis 

terhadap dinamika kelas, meliputi suasana 

pembelajaran, keterlibatan siswa, serta 

interaksi antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran. Hasil observasi dan refleksi 

kolega selanjutnya dirangkum secara 

komprehensif pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil refleksi kolega pada Guru model LS-2 

Pertanyaan Kolega 1 Kolega 2 Kolega 3 Kolega 4 
Penyertaan unsur CRT Ya Ya Ya Ya 
Konsep CRT pada 
perangkat ajar 

Mengukur panas 
dalam kehidupan 
sehari -hari  

Melakukan 
pengukuran 
suhu badan 
dengan telapak 
tangan 

Gambar 
pengukuran 
suhu dengan 
telapak tangan 

Menggunakan 
pengukuran 
suhu dengan 
telapak tangan 

Model/metode yang 
cocok untuk integrasi 
CRT 

Model PBL Model PBL dan  
tanya jawab 

Model PBL Model PBL 

Catatan penting untuk 
pengembangan 

Mengintegrasikan 
konteks budaya 
dengan materi 
secara mendalam  

 
- 

Memberikan 
contoh alat 
pengukur suhu 
modern lainnya 

Memberikan 
penekanan pada 
konsep 
termometer 

Pada LS-2, seluruh kolega (4 orang atau 

100%) menilai bahwa unsur CRT telah 

diterapkan dalam pembelajaran, berbeda 

dengan LS-1 yang menunjukkan 50% kolega 

menilai penerapannya masih sebagian. Sejalan 

dengan hasil tersebut, refleksi kolega 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 

yang telah direvisi mengalami perbaikan 

dibandingkan siklus sebelumnya. Seluruh 

kolega menilai bahwa tujuan pembelajaran, 

aktivitas siswa, dan asesmen telah tersusun 

lebih sistematis sehingga mendukung 

pembelajaran yang lebih terarah. 

Dari aspek penerapan CRT, seluruh kolega 

menilai bahwa perangkat pembelajaran telah 

memuat konteks yang dekat dengan kehidupan 

siswa melalui kegiatan pengukuran suhu dalam 

kehidupan sehari-hari. Model PBL juga dinilai 

mendukung integrasi CRT karena memberi 

kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, 

mengeksplorasi masalah, dan membangun 

pemahaman berdasarkan pengalaman mereka. 

Meskipun demikian, kolega merekomendasikan 

perluasan konteks budaya dan penggunaan 

contoh alat ukur suhu yang lebih beragam. 

Dengan demikian, hasil LS-2 menunjukkan 

adanya perbaikan dalam penerapan CRT dan 

penyusunan perangkat pembelajaran, 

meskipun penyempurnaan masih diperlukan. 

Hasil observasi didapatkan hasil analisis 

keseluruhan pada LS-2 pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Hasil lembar observasi kolega 

Hasil observasi pada LS-2 menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa telah terlibat aktif 

dalam pembelajaran, meskipun beberapa siswa 

masih kurang berpartisipasi dalam kegiatan 

kelompok. Oleh karena itu, kolega 

merekomendasikan pembentukan kelompok 

yang lebih heterogen serta pendampingan guru 

yang lebih intensif untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa. 

Perbaikan modul ajar berdasarkan hasil 

refleksi LS-1 mendorong penyempurnaan 

desain dan pelaksanaan pembelajaran pada LS-

2. Guru model menerapkan pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) pada materi suhu 

dengan mengaitkan konsep pembelajaran 

dengan pengalaman sehari-hari siswa serta 

melibatkan kegiatan diskusi kelompok. 

Pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

kolaboratif ini meningkatkan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran dibandingkan 

dengan pelaksanaan pada siklus sebelumnya. 

Meskipun sebagian besar peserta didik telah 

terlibat aktif dalam pembelajaran, beberapa 

peserta didik masih memerlukan 

pendampingan agar dapat berpartisipasi secara 

optimal. Pengelompokan heterogen juga masih 

perlu disempurnakan agar keterlibatan setiap 

anggota kelompok lebih seimbang. Hasil 

observasi pada LS-1 dan LS-2 menunjukkan 

bahwa pelaksanaan LS memberikan ruang 

refleksi bagi guru untuk mengevaluasi dan 

menyempurnakan modul ajar berbasis CRT 

yang telah dikembangkan. Perbaikan yang 

dilakukan mencakup penyesuaian aktivitas 

pembelajaran, strategi pengelompokan, serta 

penguatan keterkaitan materi dengan 

pengalaman dan konteks peserta didik. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pengembangan modul 

ajar berbasis CRT masih memerlukan 

pendampingan dan refleksi berkelanjutan 

melalui pelaksanaan LS yang sistematis (Kamal 

et al., 2024). 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa 

kesiapan guru dalam menerapkan CRT masih 

berada pada tahap berkembang dan sangat 

ditentukan oleh pemahaman pedagogis serta 

kemampuan reflektif budaya oleh guru 

(Nurbatra, 2022). Meskipun kesadaran 

konseptual terhadap keberagaman peserta 

didik telah terbentuk, guru masih menghadapi 

tantangan dalam mengimplementasikan CRT ke 

dalam praktik pembelajaran IPA yang 

sistematis dan konsisten, khususnya dalam 

memanfaatkan konteks lokal sebagai sumber 

belajar (Mashami, 2025). 

LS berfungsi sebagai mekanisme 

pengembangan profesional yang strategis 

karena memfasilitasi refleksi pedagogis 

berbasis bukti, pembelajaran kolektif 

antarguru, dan penguatan kapasitas guru dalam 

merancang serta mengevaluasi pembelajaran 

(Ji, 2023; Uştuk & Çomoğlu, 2021; Skott & 

Møller (2020). Oleh karena itu, integrasi 

berkelanjutan antara CRT dan LS menjadi kunci 

penguatan kompetensi guru dan berpotensi 

mendorong terwujudnya pembelajaran IPA 

yang lebih inklusif, kontekstual, dan selaras 

dengan arah kebijakan KM (Abacioglu et al., 

2020; Suastra & Lasmawan, 2023). 

Pendampingan penerapan CRT melalui LS 

membantu guru tidak hanya memahami konsep 

CRT, tetapi juga menerapkannya dalam 

penyusunan modul ajar dan pelaksanaan 

pembelajaran. Melalui tahapan plan, do, dan see, 

guru memperoleh kesempatan untuk 

merancang, melaksanakan, serta merefleksikan 

pembelajaran secara kolaboratif. Proses ini 

mendukung penguatan kompetensi guru dalam 
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mengintegrasikan prinsip-prinsip CRT ke dalam 

pembelajaran IPA. 

3.4 Monitoring dan Evaluasi 

 Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk 

memastikan keterlaksanaan program dan 

ketercapaian tujuan pendampingan penerapan 

CRT melalui LS. Monitoring dilakukan dengan 

mengamati partisipasi peserta, keterlibatan 

guru, dan kesesuaian pelaksanaan dengan 

rencana. Evaluasi dilakukan melalui lembar 

observasi, angket respons peserta, refleksi 

tahap see, dan analisis perangkat pembelajaran. 

Hasil evaluasi digunakan untuk 

mengidentifikasi capaian, kendala, dan aspek 

yang perlu diperbaiki sebagai dasar pemberian 

umpan balik dan penyusunan tindak lanjut 

penerapan CRT dalam pembelajaran IPA. 

4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan analisis modul ajar, survei 

guru, serta pelaksanaan workshop dan Lesson 

Study, kegiatan pengabdian ini menunjukkan 

bahwa pendampingan mendukung peningkatan 

kemampuan 24 guru IPA SMP dalam 

mengembangkan modul ajar berbasis Culturally 

Responsive Teaching (CRT). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 20 dari 24 modul ajar 

(83,3%) yang dikembangkan telah memuat 

unsur CRT, terutama melalui pembelajaran 

kolaboratif, aktivitas yang mendorong 

partisipasi aktif peserta didik, serta pengaitan 

materi IPA dengan pengalaman dan lingkungan 

peserta didik. Meskipun demikian, integrasi 

aspek budaya yang lebih luas, seperti 

sociocultural awareness, contextualized 

learning, dan global and cultural awareness, 

masih perlu diperkuat. Perubahan kualitas 

pembelajaran terlihat melalui hasil refleksi 

Lesson Study, yaitu penilaian kolega terhadap 

penerapan unsur CRT meningkat dari 50% pada 

LS-1 menjadi 100% pada LS-2. Perubahan 

tersebut menunjukkan bahwa proses refleksi 

dan pendampingan membantu guru 

menyempurnakan perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran agar lebih 

kontekstual dan responsif terhadap 

keberagaman peserta didik. Secara 

keseluruhan, kegiatan workshop dan Lesson 

Study mendukung pengembangan modul ajar 

serta peningkatan kualitas implementasi 

pembelajaran berbasis CRT. 
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